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ABSTRACT

Character education is crucial in fostering moral and ethical values, which are essential
for shaping responsible, respectful, and civically minded citizens. Effective character
education must address not only cognitive and emotional dimensions but also
integrate religious values, which are fundamental in guiding personal morals and
ethics. This research, conducted at SMPN 1 and SMPN 2 in Kota Pariaman, aims to
explore a holistic approach to incorporating religiosity into education. The study
employed a literature review and case study analysis to identify strategies and best
practices for this integration. Results suggest that embedding religiosity within
character education through a well-rounded curriculum, targeted teacher training, and
a supportive school environment significantly strengthens students' moral and ethical
development. The study concludes that an integrated character education approach,
enriched by religious values, can play a pivotal role in cultivating good citizenship. As a
result, collaborative efforts from government, educators, and the wider community are

essential for the successful implementation of these strategies.
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PENDAHULUAN

Indonesia sedang menghadapi tantangan besar dalam mempersiapkan generasi muda yang
akan membawa negara ini menuju visi Indonesia Emas 2045 (Kilapong, 2022; Puspa et al., 2023).Visi
ini tidak hanya menekankan pada pembangunan ekonomi dan infrastruktur, namun juga pada
peningkatan karakter bangsa yang kokoh dan bermoral (Arifudin et al., 2024; Mardiana, 2023;
Ramadhan, 2024). Pendidikan karakter menjadi salah satu prioritas utama dalam upaya ini, karena
pendidikan yang hanya berfokus pada aspek akademik tidak cukup untuk menciptakan individu yang
berintegritas dan memiliki tanggung jawab sosial.

Kota Pariaman, sebagai salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat, memiliki latar sosial yang
kuat dengan nilai-nilai budaya dan keagamaan yang melekat dalam kehidupan (Alfi et al., 2022;
Emelina & Zubaidah, 2022; Pane, 2019). Kota ini dikenal dengan komitmennya terhadap pendidikan
yang berbasis pada pengembangan moral dan religiusitas, sejalan dengan tradisi Minangkabau yang
menjunjung tinggi adat dan agama (Awan Hadijah et al., 2023; Firman, 2023; Inda Violina et al.,
2023). Dalam konteks ini, pendidikan di Kota Pariaman, terutama di sekolah-sekolah menengah
pertama (SMP), menempatkan peran penting dalam membentuk karakter siswa yang tidak hanya
cerdas secara akademik tetapi juga memiliki etika dan moralitas yang kuat.

Pendidikan di Kota Pariaman memiliki ciri khas integrasi antara nilai-nilai agama dan sosial,
yang tercermin dalam kurikulum serta kegiatan keagamaan di sekolah (Ermiyanto & Fadriati, 2023;
Firman, 2023; LAKIP, 2024). Hal ini didukung oleh kondisi sosial masyarakat yang mayoritas
menganut agama Islam dan memiliki keterikatan kuat dengan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari (Ermiyanto & Fadriati, 2023; LAKIP, 2024). Oleh karena itu, sekolah-sekolah di
Pariaman, termasuk SMPN 1 dan SMPN 2 yang menjadi objek penelitian ini, memiliki potensi besar
dalam menerapkan pendekatan holistik dalam pendidikan karakter melalui integrasi religiusitas.

Pendidikan karakter di Indonesia perlu didekati secara holistik, yang berarti mencakup
berbagai aspek perkembangan manusia, termasuk intelektual, emosional, sosial, dan spiritual
(Hakam, 2016). Dalam konteks ini, religiusitas memainkan peran penting. Nilai-nilai religius, yang
mencakup etika, moral, dan spiritualitas, dapat menjadi dasar yang kokoh untuk pengembangan
karakter individu (Pare & Sihotang, 2023; Solehuddin & Siswoyo, 2019; Supriyadi et al., 2020).
Integrasi religiusitas dalam pendidikan karakter dapat membantu membentuk individu yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
agama dan budaya yang baik (Wandi, Agustin, et al., 2023; Wandi, Syamsurizal, et al., 2023).

Pendekatan holistik dalam integrasi religiusitas ke dalam pendidikan karakter mencakup
beberapa aspek penting, seperti pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai religius,
pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, serta penciptaan lingkungan sekolah yang
mendukung praktik-praktik keagamaan dan moral (Juliani & Widodo, 2019; Mustoip, 2023; Rohmah,
2016). Melalui pendekatan ini, diharapkan pendidikan karakter dapat memberikan dampak yang lebih
mendalam dan luas terhadap pembentukan karakter siswa.

Sejalan dengan visi besar tersebut, penting bagi sistem pendidikan Indonesia untuk tidak
hanya mengedepankan pencapaian akademis, namun juga fokus pada pembentukan karakter yang
tangguh dan berintegritas (Ni Putu Suwardani, 2020; Noventue et al., 2024). Konsep pendidikan

102



karakter yang holistik telah menjadi sorotan utama dalam berbagai kebijakan pendidikan di Indonesia
(Azzahra et al., 2023; Pahmi, 2023). Pendidikan karakter holistik tidak hanya menekankan pada
pengembangan aspek intelektual, tetapi juga aspek emosional, sosial, dan spiritual dari peserta didik
(Pare & Sihotang, 2023).

Religiusitas, dalam konteks ini, mengacu pada kualitas keberagamaan yang tercermin dalam
keyakinan, praktik ibadah, dan perilaku sehari-hari. Integrasi nilai-nilai religius dalam pendidikan
karakter dapat memberikan landasan moral yang kokoh bagi siswa, membantu mereka untuk
berkembang menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki etika dan moralitas yang
tinggi (Eryandi, 2023; M. Abdul Roziq A., 2016). Nilai-nilai religius seperti kejujuran, keadilan, kasih
sayang, dan tanggung jawab dapat diperkuat melalui pendidikan yang terintegrasi dengan aspek
spiritualitas (Jannah, 2023; Romlah & Rusdi, 2023).

Pendekatan holistik dalam pendidikan karakter yang mengintegrasikan religiusitas mencakup
beberapa elemen kunci: kurikulum yang memasukkan nilai-nilai religius dalam setiap mata pelajaran,
pengembangan profesional bagi guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam pengajaran,
dan lingkungan sekolah yang mendukung praktik keagamaan serta pengembangan moral melalui
fasilitas ibadah, program keagamaan dan kegiatan ekstra kurikuler yang relevan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 dan SMPN 2 Kota Pariaman. Tujuannya adalah untuk
menggali lebih dalam bagaimana pendekatan holistik dapat diimplementasikan dalam sistem
pendidikan Indonesia untuk mengintegrasikan religiusitas dalam pendidikan karakter. Dengan
demikian, studi ini akan memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya integrasi
religiusitas pada pendidikan karakter dan bagaimana pendekatan holistik dapat diterapkan secara
efektif di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tinjauan literatur dan analisis studi
kasus (Creswell & Creswell, 2018) untuk mengidentifikasi strategi dan praktik terbaik dalam integrasi
religiusitas ke dalam pendidikan karakter di SMPN 1 dan SMPN 2 Kota Pariaman. Pemilihan kedua
SMP ini didasarkan pada status mereka sebagai sekolah negeri unggulan di Kota Pariaman yang
memiliki komitmen terhadap penerapan pendidikan karakter berbasis religiusitas. Selain itu, kedua
sekolah ini memiliki populasi siswa yang beragam, yang memberikan kesempatan untuk memperoleh
wawasan yang lebih mendalam mengenai praktik integrasi religiusitas dalam pendidikan.

Metode pengumpulan data meliputi kajian literatur untuk memahami konsep-konsep dasar
pendidikan karakter berbasis religiusitas dan praktik-praktik integrasi yang ada, serta analisis studi
kasus di kedua sekolah yang diteliti. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta observasi langsung di SMPN 1 dan SMPN
2. Wawancara digunakan untuk menggali pandangan tentang strategi pengintegrasian religiusitas
dalam kurikulum, pelatihan guru, dan lingkungan sekolah yang mendukung. Observasi lapangan
dilakukan untuk mengamati praktik-praktik nyata integrasi nilai-nilai religius dalam kegiatan belajar
mengajar serta kegiatan ekstrakurikuler (Creswell. JW, 2015).
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Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif melalui pengkodean tema-tema utama yang
berfokus pada aspek-aspek kunci dari integrasi religiusitas, seperti: kurikulum, pengembangan
profesional guru dan lingkungan sekolah. Analisis dilakukan melalui triangulasi data dari berbagai
sumber untuk memastikan keakuratan dan konsistensi temuan. Teknik member checking digunakan
dengan melibatkan informan untuk mengkonfirmasi interpretasi peneliti, sementara peer debriefing
dilakukan dengan melibatkan peneliti lain untuk memberikan evaluasi independen terhadap temuan,
yang bertujuan meningkatkan validitas penelitian (Creswell, 2024). Penelitian ini menghasilkan
rekomendasi praktis untuk mengintegrasikan religiusitas dalam pendidikan karakter di kedua SMP
tersebut, dengan tujuan mendukung tercapainya visi Indonesia Emas 2045.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil kajian literatur, wawancara mendalam, dan observasi, ditemukan bahwa integrasi
religiusitas dalam pendidikan karakter melalui pendekatan holistik menunjukkan hasil yang positif
dalam pembentukan karakter siswa di beberapa sekolah di Indonesia. Data menunjukkan tiga aspek
utama yang berkontribusi pada keberhasilan pendekatan ini: (1) kurikulum yang terintegrasi dengan
nilai-nilai religius, (2) pengembangan profesional bagi guru, dan (3) lingkungan sekolah yang
mendukung.

Kurikulum yang Terintegrasi dengan Nilai-Nilai Religius

SMPN 1 dan SMPN 2 Kota Pariaman terletak di Provinsi Sumatera Barat yang dikenal
dengan kekayaan budaya dan tradisi religius yang kental. Pendidikan di kota ini sangat dipengaruhi
oleh nilai-nilai agama dan budaya lokal, yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari
masyarakatnya. Dalam konteks ini, pendidikan karakter di kedua sekolah tersebut berusaha
menyelaraskan kurikulum dengan nilai-nilai religius yang menjadi bagian integral dari budaya lokal.

Di SMPN 1 dan SMPN 2, integrasi nilai-nilai religius dalam kurikulum ditangani dengan cara
yang berbeda. Hal ini mencerminkan variasi dalam implementasi di antara sekolah-sekolah. Di
SMPN 1, nilai-nilai religius seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab diintegrasikan secara
mendalam dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa Indonesia, serta Pendidikan Agama Islam. Dalam mata pelajaran
PPKn, siswa diberikan studi kasus yang mengaitkan nilai-nilai religius dengan prinsip
kewarganegaraan. Hal ini dapat membantu mereka memahami relevansi nilai-nilai tersebut dalam
konteks kebangsaan. Pada mata pelajaran IPS, integrasi difokuskan pada penguatan solidaritas dan
tanggung jawab sosial sejalan dengan penekanan nilai-nilai religius berperan dalam pembentukan
masyarakat yang adil dan harmonis.

Di SMPN 2, penerapan nilai-nilai religius dalam Bahasa Indonesia dilakukan melalui analisis
teks sastra yang mengandung pesan moral dan etika. Hal ini memungkinkan siswa untuk mendalami
nilai-nilai religius melalui literasi. Sementara itu, Pendidikan Agama Islam di kedua sekolah tidak
hanya mengajarkan prinsip agama, tetapi juga mengintegrasikan praktik ibadah dan kegiatan
keagamaan sebagai bagian dari kurikulum, memastikan siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai
religius dalam kehidupan sehari-hari.
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Namun, terdapat perbedaan dalam tingkat implementasi antara kedua sekolah. SMPN 1
menunjukkan implementasi yang lebih sistematis dengan pendekatan yang lebih menyeluruh dalam
mengintegrasikan nilai-nilai religius ke dalam berbagai mata pelajaran dan aktivitas. Hal ini tercermin
dalam pemahaman siswa yang lebih baik tentang penerapan nilai-nilai religius dalam kehidupan
mereka. Sebaliknya, SMPN 2 masih berada pada tahap awal dalam implementasi integrasi ini, dengan
beberapa nilai-nilai religius yang diajarkan secara terpisah atau sebagai topik tambahan, sehingga
mengurangi dampak integrasi terhadap pembentukan karakter siswa.

Wawancara dengan guru di kedua sekolah mengungkapkan bahwa mereka umumnya
mendukung integrasi nilai-nilai religius, namun menghadapi beberapa tantangan seperti keterbatasan
waktu, sumber daya pendidikan yang terbatas, dan kebutuhan pelatihan lebih lanjut. Siswa di sekolah-
sekolah yang berhasil mengintegrasikan nilai-nilai religius melaporkan peningkatan pemahaman
tentang moral dan etika serta penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Mereka merasa bahwa integrasi ini membantu mereka dalam pengambilan keputusan dan interaksi
sosial mereka.

Penelitian di kedua SMP ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai religius dalam mata
pelajaran utama seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS), Bahasa Indonesia, dan Pendidikan Agama Islam telah dilaksanakan dengan berbagai
pendekatan yang signifikan.

Gambar 1. Foto bersama dengan perangkat sekolah SMPN 1 dan SMPN 2 Kota Pariaman
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Sumber: Dokumentasi Peneliti

Pada mata pelajaran PPKn, nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab
diajarkan melalui studi kasus dan diskusi, membantu siswa mengaitkan konsep religius dengan prinsip
kewarganegaraan, selaras dengan penelitian (Anugrah & Rahmat, 2024; Nugroho et al., 2019; Putri
et al., 2024; Sudarmin et al., 2021), menyatakan bahwa pengajaran nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan
tanggung jawab pada PPKn melalui studi kasus dan diskusi efektif dalam mengaitkan konsep religius
dengan prinsip kewarganegaraan, serta memperkuat pengetahuan siswa tentang penerapan nilai-nilai
tersebut pada aktivitas sehari-hari.

Dalam mata pelajaran IPS, fokus pada solidaritas dan tanggung jawab sosial dalam konteks
sejarah dan budaya memperdalam pemahaman siswa mengenai peran nilai-nilai religius dalam
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masyarakat yang harmonis dan adil. Hal ini senada dengan studi yang dilakukan oleh (Abdullah et
al., 2019; Hasanah, 2022; Yulia Siska, Yusuf, 2021) yang mengungkapkan bahwa integrasi nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran IPS membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut di
kelas, di sekolah, serta di rumah.

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru menggunakan teks sastra yang mengandung
nilai-nilai religius untuk diskusi moral dan etika, sehingga siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai
tersebut melalui refleksi kritis. Hal ini didukung oleh penelitian (Adnyana, 2022; Arsanti, 2018;
Purwandi et al.,, 2019) yang menyimpulkan bahwa nilai-nilai sosial religius dalam materi
pembelajaran sastra (cerpen) pada buku teks Bahasa Indonesia tercermin dalam peristiwa-peristiwa
yang melibatkan tokoh-tokoh cerita. Nilai-nilai seperti syukur, sabar, tawadhu, tawakal, ikhtiar, dan
istigomah dapat dipelajari melalui berbagai kutipan dalam cerpen tersebut.

Pendidikan Agama Islam mengajarkan prinsip agama, etika, dan moral serta penerapan
praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memastikan siswa memahami dan
menerapkan nilai-nilai religius secara nyata. Penelitian yang dilakukan oleh (Alazmi & Bush, 2024;
Balakrishnan, 2017; Irodati, 2022; Mardiana, 2023; Werbner, 2018), mengemukakan Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki kapasitas signifikan untuk membentuk karakter mulia dan etika dalam
masyarakat dengan mengajarkan prinsip agama, etika, dan moral serta penerapan praktisnya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini diharapkan dapat berkontribusi pada pembentukan komunitas yang
lebih adil, penuh kasih sayang, dan bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, integrasi nilai-nilai religius dalam kurikulum memiliki potensi besar
untuk memperkuat karakter siswa, tetapi memerlukan konsistensi, pelatihan guru, dan sumber daya
yang memadai untuk mencapai efektivitas maksimal.

Pengembangan Profesional bagi Guru

Di SMPN 1 dan SMPN 2, pengembangan profesional untuk guru telah dilakukan melalui
pelatihan dan workshop yang dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai religius ke dalam
kurikulum. Program-program ini mencakup teknik pengajaran untuk mata pelajaran seperti PPKn,
IPS, Bahasa Indonesia, dan IPA, serta strategi untuk mengatasi tantangan dalam mengajarkan nilai-
nilai religius di kelas yang heterogen. Pelatihan ini sangat relevan dengan kekhasan Kota Pariaman,
di mana nilai-nilai religius seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab merupakan bagian integral
dari kehidupan sehari-hari. Dalam pelatihan ini, guru diajarkan untuk mengaitkan nilai-nilai ini
dengan materi pelajaran, sehingga dapat membentuk karakter siswa secara lebih menyeluruh.

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru-guru yang mengikuti pelatihan
merasa lebih percaya diri dalam mengajarkan nilai-nilai religius dan menunjukkan peningkatan
keterampilan dalam menyampaikan materi dengan cara yang relevan dan menarik. Pelatihan ini juga
memperkenalkan pendekatan pedagogis yang sensitif terhadap latar belakang siswa yang beragam di
Kota Pariaman, memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pemahaman yang sesuai dengan nilai-
nilai religius yang diajarkan. Hal ini berkontribusi pada pengembangan keterampilan baru dalam
merancang kegiatan belajar yang mengaitkan nilai-nilai religius dengan materi pelajaran.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam pelaksanaan
pelatihan. Beberapa guru melaporkan bahwa pelatihan yang diberikan belum sepenuhnya memenubhi
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kebutuhan mereka, terutama dalam hal konten dan metode pengajaran yang spesifik. Keterbatasan
waktu dan sumber daya sering kali menjadi kendala dalam penerapan strategi yang dipelajari selama
pelatihan. Di SMPN 1 dan SMPN 2, terdapat tantangan dalam memastikan bahwa semua guru
memiliki akses yang merata terhadap pelatihan dan dukungan, yang dapat mengakibatkan
ketidakmerataan dalam penerapan nilai-nilai religius di kelas. Selain itu, beberapa sekolah
menghadapi kesulitan dalam menyelaraskan pelatihan dengan nilai-nilai religius yang diharapkan
untuk diterapkan dalam konteks lokal.

Umpan balik dari guru menunjukkan bahwa dukungan berkelanjutan dan refleksi pasca-
pelatihan sangat penting. Guru yang menerima umpan balik terus-menerus dan dukungan dari rekan
kerja atau mentor cenderung lebih mampu mengatasi tantangan dan memperbaiki metode pengajaran
mereka. Program pengembangan profesional yang mencakup sesi tindak lanjut dan dukungan dari
pimpinan sekolah menunjukkan hasil yang lebih baik dalam integrasi nilai-nilai religius. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya kolaborasi dan dukungan dalam proses pengembangan profesional,
terutama dalam konteks pendidikan yang kaya akan nilai-nilai religius seperti di Kota Pariaman.

Gambar 2: Diskusi Bersama kepala sekolah dan Guru SMPN 1 dan SMPN 2 Kota Pariaman

'40Ryg | Hh
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Sumber: Dokumentasi Peneliti

Sebagian besar SMP di Kota Pariaman telah menyelenggarakan pelatihan khusus untuk guru
tentang integrasi nilai-nilai religius dalam kurikulum. Program ini mencakup teknik pengajaran untuk
mata pelajaran umum seperti PPKn, IPS, Bahasa Indonesia, dan IPA, serta strategi menghadapi
tantangan dalam kelas yang heterogen. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru yang mengikuti
pelatihan merasa lebih percaya diri dan menunjukkan peningkatan keterampilan dalam
menyampaikan materi dengan relevansi dan menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Asyari et al.,
2020; Capp, 2020; Huxley et al., 2007; Putri et al., 2024) yang dmenunjukkan bahwa pelatihan apat
meningkatkan kepercayaan diri guru serta keterampilan mereka dalam menyampaikan materi dengan
cara yang relevan dan menarik, shingga dapat mendukung integrasi nilai-nilai Islam secara efektif dan
memperkuat karakter siswa.

Guru yang telah menjalani pelatithan menunjukkan peningkatan keterampilan dan
pengetahuan dalam mengaitkan nilai-nilai religius dengan materi pelajaran serta memfasilitasi diskusi
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dan refleksi. Pendekatan pedagogis yang inklusif dan sensitif terhadap berbagai latar belakang siswa
juga dikembangkan. Senada dengan penelitian (Zukmadini et al., 2021) yang menunjukkan bahwa
pelatihan guru untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengintegrasikan nilai-nilai religius
dengan materi pelajaran dan memfasilitasi diskusi dapat mempengaruhi karakter siswa. Guru yang
telah menjalani pelatihan juga mengembangkan pendekatan pedagogis yang inklusif dan sensitif
terhadap latar belakang siswa, yang berdampak positif pada kualitas pengajaran dan pembentukan
karakter siswa (Asyari et al., 2020).

Beberapa tantangan dalam pelatihan termasuk ketidakpuasan guru terhadap konten dan
metode pengajaran yang spesifik, keterbatasan waktu, dan sumber daya. SMP 1 dan SMP 2
menghadapi kesulitan untuk memastikan akses yang merata terhadap pelatihan dan pengembangan
profesional, yang menyebabkan ketidakmerataan dalam penerapan nilai-nilai religius di kelas. Riset
yang dilakukan oleh (Aly, 2015; Mirrota, 2024) menyimpulkan hambatan dalam penerapan
pendekatan ini, khususnya pendekatan religius yang meliputi pemahaman yang keliru tentang
multikulturalisme, konflik SARA, pandangan ofensif terhadap agama lain, serta kurikulum dan
metode yang tidak jelas. Keterbatasan kompetensi guru dan kurangnya pemahaman mengenai
religiusitas juga menjadi tantangan. Pelatihan sering menghadapi masalah seperti ketidakpuasan
terhadap konten dan metode, keterbatasan waktu, serta kesulitan dalam memastikan akses pelatihan
yang merata. Hal ini juga mengakibatkan ketidakmerataan dalam penerapan nilai-nilai religius (Santi
et al., 2023).

Umpan balik dari guru menunjukkan pentingnya dukungan berkelanjutan dan refleksi pasca-
pelatihan. Guru yang menerima umpan balik dan dukungan terus-menerus cenderung lebih mampu
mengatasi tantangan dan memperbaiki metode pengajaran mereka. Program pengembangan
profesional dengan sesi tindak lanjut dan dukungan dari pimpinan sekolah menunjukkan hasil yang
lebih baik dalam integrasi nilai-nilai religius.

Selaras dengan penelitian (Kamaruddin et al., 2024) Pemberdayaan guru melalui pelatihan
profesional berkelanjutan dan pemberian penghargaan juga krusial. Hal ini dapat menyebabkan guru
termotivasi meningkatkan kualitas pendidikannya. Umpan balik dan dukungan terus-menerus dari
pimpinan sekolah membantu guru mengatasi tantangan dan memperbaiki metode pengajaran,
khususnya dalam integrasi nilai-nilai religius (Arifah, 2023; Rohmah, 2016). Strategi bijak dan
keterlibatan aktif semua pihak diperlukan untuk mengatasi tantangan implementasi dan mencapai
lingkungan belajar yang positif.

Secara keseluruhan, pengembangan profesional yang fokus pada integrasi religiusitas dalam
pendidikan karakter memberikan dampak positif pada kemampuan guru dan pembentukan karakter
siswa. Namun, untuk mengoptimalkan manfaatnya, diperlukan penyesuaian dalam pelatihan serta
dukungan berkelanjutan yang mempertimbangkan kekhasan nilai religius dan konteks lokal Kota
Pariaman. Dukungan ini akan memastikan bahwa setiap guru dapat menerapkan nilai-nilai religius
secara konsisten dan efektif dalam proses pembelajaran.
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Lingkungan Sekolah yang Mendukung

Sebagian besar SMP di Kota Pariaman menyediakan fasilitas untuk ibadah, seperti mushalla
atau ruang khusus yang memungkinkan siswa untuk melaksanakan ibadah seperti melaksanakan
sholat wajib maupun shalat sunat, seperti: sholat dhuha. Fasilitas ini tidak hanya memenuhi
kebutuhan spiritual siswa tetapi juga menciptakan suasana yang mendukung praktik keagamaan
sebagai bagian integral dari kehidupan sekolah. Misalnya, di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Kota
Pariaman, fasilitas ini dirancang sedemikian rupa untuk tidak mengganggu kegiatan belajar, sambil
menyediakan ruang yang cukup bagi siswa untuk melaksanakan ibadah secara teratur. Penelitian
(Diana & Sugiharto, 2024; Rahmawati, 2019) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa
keberadaan fasilitas ibadah yang memadai berkontribusi signifikan terhadap tingkat religiusitas siswa
dengan mendukung kegiatan religius dan pembiasaan nilai-nilai karakter.

Selain itu, sekolah-sekolah di Kota Pariaman sering menyelenggarakan program keagamaan
dan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung nilai-nilai religius. Program-program ini, seperti
pengajian rutin dan seminar keagamaan, serta kegiatan amal, memberikan kesempatan bagi siswa
untuk lebih mendalami nilai-nilai religius dalam konteks yang lebih luas. Misalnya, SMP Negeri 3
Kota Pariaman secara rutin mengadakan seminar keagamaan dan pelatihan berbasis nilai-nilai Islami
yang melibatkan komunitas lokal, yang terbukti efektif dalam memperkuat keterlibatan siswa dalam
praktik keagamaan. Temuan ini selaras dengan temuan (Tangahu & Muda, 2020) yang
menggarisbawahi pentingnya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam pembentukan karakter
siswa.

Budaya sekolah di Kota Pariaman juga mencerminkan nilai-nilai religius melalui kebijakan,
aturan, dan interaksi sehari-hari. Sekolah-sekolah di daerah ini menciptakan budaya yang menghargai
dan mempromosikan nilai-nilai religius, dimana kepala sekolah dan staf pengajar menjadi teladan
moral bagi siswa. Misalnya, di SMP Negeri 1, kebijakan sekolah yang mendorong perilaku sesuai
dengan nilai-nilai religius membantu menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan
mendukung. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Farida et al., 2021; Tangahu & Muda, 2020) yang
menunjukkan bahwa kebijakan dan teladan moral di sekolah berkontribusi pada kepatuhan siswa
terhadap nilai-nilai religius.

Keterlibatan orang tua dan komunitas juga memainkan peran penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung di sekolah-sekolah Kota Pariaman. Program-program yang melibatkan
orang tua, seperti seminar keluarga dan kegiatan sosial berbasis agama, memperkuat kemitraan antara
sekolah dan keluarga dalam membentuk karakter siswa. Misalnya, SMP Negeri 2 secara aktif
melibatkan orang tua dalam kegiatan keagamaan dan pendidikan karakter, yang berdampak positif
pada pembentukan karakter siswa. Hasil studi oleh (Mariana & Fathoni, 2021; Rosikum, 2018)
menegaskan bahwa peran orang tua dan komunitas sangat penting dalam pendidikan karakter
religius.

Secara keseluruhan, lingkungan sekolah di Kota Pariaman menunjukkan dukungan yang kuat
terhadap integrasi religiusitas dalam pendidikan karakter. Fasilitas ibadah, program keagamaan,
budaya sekolah yang positif, dan keterlibatan orang tua serta komunitas semuanya berperan penting
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dalam membentuk karakter siswa yang kuat dan berintegritas. Faktor-faktor ini bekerja bersama untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan konsisten dengan nilai-nilai religius yang
dijunjung tinggi di Kota Pariaman.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa integrasi religiusitas dalam pendidikan karakter di SMP-
SMP Negeri Kota Pariaman, dengan pendekatan holistik, memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pemahaman dan penerapan nilai-nilai religius oleh siswa. Perfama, kurikulum yang
terintegrasi dengan nilai-nilai religius telah berhasil mengajarkan moralitas dan etika dari berbagai
perspektif. Integrasi nilai-nilai religius dalam mata pelajaran seperti PPKn, IPS, Bahasa Indonesia,
dan Pendidikan Agama Islam, terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman siswa mengenai
prinsip-prinsip religius dan moralitas. Meskipun terdapat variasi dalam penerapan antara sekolah-
sekolah, secara keseluruhan kurikulum ini telah memperbaiki pemahaman siswa tentang nilai-nilai
religius, mendukung pembentukan karakter yang kokoh dan berbasis pada etika. Kedua,
pengembangan profesional bagi guru juga berperan penting dalam keberhasilan integrasi ini.
Pelatihan dan workshop yang diselenggarakan telah meningkatkan keterampilan guru dalam
mengajarkan nilai-nilai religius dan mengintegrasikannya ke dalam berbagai mata pelajaran.

Namun, tantangan seperti keterbatasan konten spesifik dan akses pelatihan yang tidak merata
masih perlu diatasi. Dukungan berkelanjutan dan umpan balik dari pimpinan sekolah serta
penyesuaian dalam program pelatihan menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas pengajaran.
Ketiga, lingkungan sekolah yang mendukung di Kota Pariaman, termasuk fasilitas ibadah, program
keagamaan, dan budaya sekolah yang positif, sangat mempengaruhi penerapan nilai-nilai religius.
Fasilitas ibadah yang memadai dan kegiatan keagamaan yang terintegrasi dalam rutinitas sekolah
menciptakan suasana yang mendukung praktik religius siswa. Budaya sekolah yang mendorong nilai-
nilai religius serta keterlibatan orang tua dan komunitas juga berkontribusi pada keberhasilan integrasi
ini. Dukungan dari semua pihak yang terlibat, termasuk orang tua dan komunitas lokal, memperkuat
kemitraan antara sekolah dan keluarga, serta menciptakan lingkungan belajar yang konsisten dan
mendukung. Secara keseluruhan, untuk memaksimalkan manfaat dari integrasi nilai-nilai religius,
diperlukan peningkatan konsistensi dan sistematisasi dalam implementasi kurikulum, serta dukungan
berkelanjutan dalam pelatihan dan pengembangan profesional guru. Lingkungan sekolah yang
mendukung juga harus terus dipertahankan dan dikembangkan agar dapat memberikan hasil yang
lebih optimal dalam pembentukan karakter siswa.
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